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REPRODUCTION ASPECT OF WHITE SNAPPER FISH (Lates calcarifer Block)
IN TERUSAN DALAM WATERS OF SEMBILANG NATIONAL PARK
BANYUASIN SOUTH SUMATERA

By
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08081004030

ABSTRACT

The research about the aspect of White Snapper fish reproduction (Lafes calcarifer
Block) in Terusan Dalam o Sembilang National Park Banyuasin South Sumatera had been
carried out in March to June 2012. This research aimed to determine the reproduction aspect
of White Snapper_fish (L. calcarifer Block) which covered the lenght-weight relationship,
sex ratio, maturity level of the gonads and gonad maturity index. The sampling was carried
out using tangsi net with a mesh size 3-4 inches in diameter and 100-500 meters in
lenght were installed to cover most of the waters along the river to the height of the nets
ranged from 5-15 m with a zig-zag mounting system installation measuring. The sampling was
conducted from March to June and obtained 31 fishes. The results of this research showed that
the growth pattern of White Snapper fish (L. calcarifer Block) was negative allometric.
White Snapper fish (L.calcarifer Block) was included protandri hermaprodite fish that was the
changing nature of male to female sex. The female sex of White Seabass were not founded.
Gonad maturity level of White Snapper fish (L.calcarifer Block) based on the samples
were grouped into I, I and III of gonad maturity level, with a range of gonad maturity index
0,0012 % to 0,006 %.

Keywords : White Snapper fish, Terusan Dalam Waters, Sembilang National Park,
Reproduction.
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ABSTRAK

Penelitian mengenai aspek reproduksi ikan Kakap putih (L. calcarifer Block)
di Perairan Terusan Dalam kawasan Taman Nasional Sembilang Kabupaten Banyuasin
Sumatera Selatan telah dilakukan pada bulan Maret sampai Juni 2012. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aspek reproduksi ikan Kakap putih (L. calcarifer Block)
yang meliputi hubungan panjang-berat, rasio kelamin, tingkat kematangan gonad (TKG),
indeks kematangan gonad (IKG), fekunditas dan diameter telur. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan alat tangkap jaring tangsi yaitu jaring dengan mata jala
berdiameter 3-4 inchi dan berukuran 100-500 meter yang dipasang menutupi sebagian
perairan sepanjang aliran sungai dengan tinggi jaring berkisar antara 5 - 15 m dengan sistem
pemasangan zig-zag. Jumlah ikan Kakap putih yang diperoleh dari bulan Maret sampai
bulan Juni berjumlah 31 ekor. Pola pertumbuhan ikan Kakap putih (L. calcarifer Block)
bersifat allometrik negatif. lkan Kakap putih (L. calcarifer Block) termasuk ikan
hermaprodit protandri yaitu sifat perubahan kelamin dari jantan menjadi betina.
Tidak ditemukan ikan Kakap putih berjenis kelamin betina. Tingkat kematangan gonad
(TKG) ikan Kakap putih (L. calcarifer Block) berdasarkan sampel dikelompokkan menjadi

TKG I, II, dan III dengan kisaran indeks kematangan gonad (IKG) antara 0,0012 % sampai
0,006 %.

Kata-kata kunci : Ikan Kakap putih, Perairan Terusan Dalam, kawasan TN. Sembilang,
Reproduksi.
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BAB 1

'PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumatera Selatan memiliki keanekaragaman jenis ikan yang tinggi. Hasil
penelitian Ondara et.al., (1987) menunjukkan sebanyak 90 jenis ikan dari 53 marga,
22 suku dan 11 bangsa telah teridentifikasi di Sumatera Selatan. Sebagian besar jenis
ikan tersebut merupakan ikan air tawar (Patriono & Aryani 2001: 1).

Tkan merupakan salah satu organisme yang mendiami hampir seluruh lapisan
perairan. Sebagai organisme yang paling banyak dikonsumsi manusia, ikan menjadi
sangat penting di dalam dunia perikanan. Ikan juga merupakan salah satu vertebrata
yang memiliki variasi habitat untuk tempat hidupnya serta dapat dijumpai di perairan
asin, air payau atau air tawar

Ikan Kakap putih (Lates calcarifer Block) atau lebih dikenal dengan nama lokal
Seabass atau Baramundi merupakan jenis ikan yang mempunyai nilai ekonomis
yang tinggi, baik untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri maupun
luar negeri. Di pasaran harga ikan ini bisa mencapai Rp. 40.000,- per kg. Ikan Kakap
putih (L. calcarifer Block) merupakan ikan yang mempunyai toleransi yang cukup
besar terhadap kadar garam (ewryhaline) dan merupakan ikan katadromous
(dibesarkan di air tawar dan kawin di laut). Tkan Kakap putih termasuk ikan demersal
yang dicirikan dengan bentuk mulut yang terletak agak ke bawah digunakan

untuk mencari makanan di dasar perairan serta termasuk kedalam ikan karnivor

(Febianto 2007: 4).



Jkan akan bereproduksi sebagai upaya untuk melestarikan jenisnya. Adanya
kegiatan penangkapan ikan Kakap putih secara terus menerus oleh para nelayan, akan
mengakibatkan penurunan populasi ikan tersebut karena ikan yang tertangkap oleh
nelayan terdiri dari berbagai ukuran sehingga dapat mempengaruhi kelestarian stok
yang terdapat di alam.

Perairan Terusan Dalam merupakan sungai yang berada dikawasan Taman
Nasional Sembilang dan termasuk bagian dari Desa Tanah Pilih yang secara
Geografis Wilayah Desa Tanah Pilih terletak pada Muara Sungai Benu yang
berbatasan dengan Propinsi Jambi. Salah satu potensi sumber daya di kawasan sungai
Terusan Dalam adalah ikan. Terdapat banyak sekali jenis ikan di kawasan sungai
Terusan Dalam, salah satunya adalah ikan Kakap putih.

Kawasan perairan TN. Sembilang sebagian besar terdiri dari habitat muara
(estuari) dan terletak di pesisir timur Provinsi Sumatera Selatan, sehingga masukan
air laut lebih dominan dibanding air tawar serta memiliki sentra perikanan tangkap
dengan dinamika kadar salinitas lebih tinggi (Gaffar & Fattah 2006). Secara geografis
kawasan TN. Sembilang berada pada 104°14°-104°54°BT dan 1°53’- 2%27°LS.
Kawasan ini secara administratif pemerintahan termasuk wilayah Kecamatan
Banyuasin I, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Taman Nasional
Sembilang ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional yang berlaku selama 20 tahun mulai
2008 sampai dengan 2028 dan telah memasukkan Taman Nasional Sembilang ke

dalam Kawasan Lindung Nasional dengan luas wilayah + 202.896,31 ha (Balai TN.

Sembilang & Departemen Kehutanan 2008: 1).



1.2. Rumusan Masalah

Tkan Kakap putih (L. calcarifer Block) merupakan salah satu jenis ikan yang
banyak ditangkap nelayan karena mempunyai nilai ekonomis yang tinggi, serta baik
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat lokal maupun luar negeri.
Berdasarkan WARINTEK (2001: 1) ikan Kakap putih di indonesia sebagian besar
masih dihasilkan dari penangkapan di laut, dan hanya beberapa saja diantarannya yang
telah dihagilkan dari usaha pemeliharaan (budidaya). Hal inilah yang dapat
menyebabkan ikan Kakap putih menjadi sasaran dalam kegiatan perikanan tangkap
bagi nelayan di perairan Sungai Terusan Dalam kawasan Taman Nasional Sembilang.
Karena adanya aktivitas nelayan yang menangkap ikan Kakap putih dan masih
sedikitnya informasi biologi seperti aspek reproduksi ikan tersebut, dikhawatirkan
akan menyebabkan penurunan jumlah ikan Kakap Putih di kawasan Taman Nasional
Sembilang. Aspek reproduksi tersebut merupakan dasar dari sebagian pengetahuan
untuk mengetahui aktifitas budidaya dalam rangka pemanfaatannya secara

berkelanjutan.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek reproduksi dari ikan Kakap
putih (L. calcarifer Block) yang berada di perairan Sungai Terusan Dalam kawasan
Taman Nasional Sembilang. Aspek reproduksi tersebut meliputi hubungan panjang
dengan berat, tingkat kematangan gonad (TKG), indeks kematangan gonad (IKG),

rasio kelamin, fekunditas dan diameter telur. Bila ditemukan Ikan Kakap putih



(L.calcarifer Block) yang berkelamin betina dengan TKG IV, maka dapat ditentukan

nilai rasio kelamin, fekunditas dan diameter telurnya.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang aspek
reproduksi ikan Kakap putih dan mendukung melaksanakan domestikasi ikan Kakap
putih agar populasinya tetap terjamin serta dijadikan sebagai salah satu acuan dalam
pengelolaan sumber daya ikan tersebut di alam sehingga dapat dikembangkan sebagai

ikan budidaya.
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